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investment plans for this means of transportation.

E-mail:

1. INTRODUCTION ini  membutuhkan infrastruktur yang berbeda
dibandingkan dengan transportasi yang ditarik oleh

Pada akhir abad ke-20, transportasi telah hewan. Jaringan transportasi semakin kompleks,
mengalami transformasi signifikan. Kendaraan terutama di kota-kota besar yang menghadapi
bermotor menggantikan peran kuda dalam tantangan mobilitas yang kompleks. Masyarakat
transportasi sehari-hari, menghadirkan kecepatan ingin mobilitas yang cepat, nyaman, dan aman[1].

dan jangkauan yang lebih besar. Namun, kendaraan
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Transportasi secara umum  didefinisikan
sebagai proses pemindahan manusia atau barang
dari satu tempat ke tempat lain menggunakan
wahana yang dijalankan oleh manusia, hewan, atau
mesin, dan telah menjadi kegiatan penting dalam
kehidupan masyarakat sejak zaman dahulu [2].

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas [3], Perseroan
Terbatas adalah badan hukum yang merupakan
persekutuan  modal, didirikan  berdasarkan
perjanjian, dan melakukan kegiatan usaha dengan
modal dasar yang terbagi dalam saham, serta
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam
undang-undang dan peraturan pelaksanaannya [4].
Perusahaan yang bergerak dalam bidang
perekonomian secara terus menerus dan dengan
tujuan memperoleh keuntungan atau laba yang
terdokumentasi melalui pembukuan [5].

Pentingnya transportasi dalam tingkat layanan
pelanggan ditunjukkan oleh faktor waktu
pengiriman [6]. Sistem logistik dan rantai pasok
perusahaan juga dipengaruhi oleh transportasi
secara signifikan. PT. ABC, sebuah perusahaan
distribusi bahan bangunan yang mengkhususkan
diri dalam penjualan marmer dan granit dengan
ukuran besar, mengoptimalkan penggunaan bahan
bakar dan efisiensi waktu dengan menambah
armada truk dan pick-up untuk pengiriman barang.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, analisis investasi untuk pembelian truk
dan pick-up untuk pendistribusian PT. ABC
menggunakan metode NPV (Net Present Value),
ROR (Rate of Return), dan MARR (Minimum
Attractive Rate of Return) sangat diperlukan untuk
memastikan keputusan investasi yang tepat dan
konsisten.

2. RESEARCH METHODS

Pengolahan data merupakan analisis mendalam
dari suatu masalah dengan tujuan untuk menemukan
solusi terbaik yang mungki  [7]. Proses ini
dilakukan setelah semua data yang diperlukan telah
terkumpul dan diverifikasi. Langkah-langkah yang
akan diambil dalam penelitian ini dapat dilihat pada
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flowchart di bawah ini, yang mencakup setiap tahap
pengolahan data secara sistematis dan terstruktur.

\

Pengumpulan Data

v

Pengolahan Data
1. Total Biaya Investasi Truk
dan Pick-up
2. Perhitungan
a. Net Present Value (NPV)
b. Minimum Attractive Rate of
Return (MARR)
c. Rate of return (RoR)
d. Analisis Sensitivitas

y

Tidak
a. Nilai NPV = 0
b. Nillai RoR > MARR J'

c. Analisis Sensitivitas

\l/ Ya Jika salah satu indikator
(a, b, c) tidak layak
Jika semua indikator diatas (a, b, ¢) (unfeasible)
layak (feasible)

Pembelian Truk dan Pick-up
tidak dapat dilakukan

’ Pembelian truk dan pick-up dapat dilakukan

%
| |

‘ Hasil dan Pembahasan |

%

Gambar 1 Flowchart Penelitian

Langkah awal dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data yang mencakup informasi
tentang biaya investasi, pendapatan bulanan, nilai
sisa pemakaian setelah 10 tahun, serta suku bunga
yang digunakan untuk perhitungan.

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah
melalui beberapa tahap berikut:

1. Total Biaya Investasi Truk dan Pick-up:
Menghitung total biaya yang dibutuhkan untuk
investasi masing-masing truk dan pick-up [8].

2. Perhitungan:

Net Present Value (NPV): Menghitung NPV
untuk truk dan pick-up dengan
memperhitungkan bunga sebesar 2,25% dan
umur investasi selama 7 bulan. NPV positif
menunjukkan bahwa investasi tersebut layak

[9].
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3. Minimum Attractive Rate of Return (MARR):
Menghitung MARR yang ditentukan oleh
persentase modal investor dan perusahaan,
bunga kredit menggunakan Bank, serta
persentase rata-rata penurunan keuntungan per
bulan [10].

4. Rate of Return (RoR): Menghitung RoR untuk
truk dan pick-up. RoR truk harus lebih besar
dari MARR untuk dianggap layak, sedangkan
RoR pick-up tidak dihitung jika tidak
menyentuh nilai minus[11].

5. Analisis Sensitivitas: Menganalisis sensitivitas
investasi terhadap perubahan nilai tertentu,
seperti perubahan nilai investasi atau annual
benefit [12].

Setelah perhitungan dilakukan, keputusan
investasi dibuat berdasarkan tiga indikator utama:
Nilai NPV > 0: Menunjukkan bahwa investasi

menghasilkan keuntungan.

Nilai RoR > MARR: Menunjukkan bahwa tingkat

pengembalian lebih tinggi dari
tingkat pengembalian minimum
yang diinginkan.

Analisis Sensitivitas: Menunjukkan bagaimana
perubahan dalam parameter investasi
mempengaruhi kelayakan investasi [13].

Jika semua indikator di atas (a, b, c) layak
(feasible), maka pembelian truk dan pick-up dapat
dilakukan. Namun, jika salah satu indikator (a, b, ¢)
tidak layak (unfeasible), maka pembelian truk dan
pick-up tidak dapat dilakukan.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil perhitungan dan analisis kemudian
dibahas untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai kelayakan investasi truk dan pick-up.
Diskusi ini melibatkan interpretasi data dan
rekomendasi berdasarkan temuan yang telah
diperoleh.

Setelah seluruh proses penelitian selesai, hasil
akhirnya memberikan kesimpulan yang informatif
bagi pengambilan keputusan investasi truk dan pick-
up.

1. Jumlah Investasi (N)
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Dalam penelitian ini investasi yang ingin
dilakukan yaitu penambahan 1 buah Truk dan 1
buah Pick-up.

2. Harga Investasi (I1/CT)
Harga pembelian untuk sebuah truk dan pick-up

dengan tipe Mitshubishi Truk Crane dan Pick-up

Carry Suzuki.
Tabel 1. Jumlah Dan Harga Pembelian Truk Dan Pick-up
No | Deskripsi Harga/unit Total
1 Mitsubishi | Rp.500.000.000 | Rp.500.000.000
Truk Crane

2 Pickup | Rp.160.000.000 | Rp.160.000.000
Carry
Suzuki

TOTAL Rp.660.000.000

3. Umur Ekonomis Kendaraan (n)
Umur ekonomis kendaraan merupakan jangka
waktu pemakaian yang layak dari sebuah
kendaraan transportasi. Dalam hal ini umur
ekonomis truk dan pick-up adalah 10 tahun.
4. Biaya Operasional (Ac)
a. Biaya Tenaga Kerja
b. Biaya Tenaga Kerja
5. Biaya Perawatan (M&O)
6. Depresiasi (d)
Nilai depresiasi merupakan nilai kendaraan
saat akhir masa pemakaian [14]. Untuk biaya
penyusutan pertahun kendaraan dipenelitian
ini adalah sebesar Rp.5.000.000 untuk truk dan
Rp.1.600.000 untuk pick-up
7. Suku Bunga (i)
Biaya suku bunga untuk investasi ini adalah
sebesar 2,25% berdasarkan suku buka kredit
melalui Panin Bank
8. Annual Benefit (Ab)

MANATIN - VoL. 01 No. 01 (2024) 26-35



THE JOURNAL OF ECONOMIC MANAGEMENT AND BUSINESS TECHNOLOGY INNOVATION (MANATIN) - VoL. 01 No. 01 (2024) 26-35

Annual benefit pada penelitian ini mengambil Tabel 2. Biaya Investasi Pick-up
perolehan rata-rata pemasukan selama 7 bulan No Uraian Juml | Harga (Rp) | Total (Rp)
. . . ah
yaitu sekitar Rp.488 juta/bulan
o 1 | Pick-up 1 unit | 160.000.000 | 160.000.000
9. Nilai Sisa (S) .
o o ) ) Suzuki Carry
Nilai sisa dari investasi yang dilakukan > [Biaya
dipenelitian ini yaitu pembelian truk dan Operasional
pickup setelah 10 tahun diperkirakan masing- (Ac)
masing sebesar Rp.100.000.000 dan a. Dexlite | 1unit | 18.600 /liter | 8.370.000
Rp.32.000.000 BBM /bin
b. Sopir 1 170.000/hari 4.900.000
Total Biaya Investasi Truk meliputi : orang fbln
] ) 3 | Biaya
(harga beli truk baru (I) x jumlah truk (S))
Perawatan
+ biaya operasional (Ac) (Oh)
+ biaya perawatan (Oh) a. Servis | Lunit | 4.000.000 | 2.000.000
+ (6.696.000 + 4.900.000) b. STNK 1unit | 5.000.000 5.000.000
+9.000.000 dan
= 500.000,000 + 11.596.000 + 9.000.000 BPKB
= Rp.520.596.000 TOTAL Rp.180.270.000
Total Biaya Investasi Pick-up Meliputi : Ab = 488.000.000 2.461.016.068

(harga beli truk baru (I)

x jumlah truk (S)) I T I T I T
}

+ biaya operasional (Ac)
+ biaya perawatan (Oh) 0 J/ i i i J’ oY
= (160.000.000 x 1) Ac—115.302.180 Oh = 21.034.096
+ (8.370.000
Gambar 2. Diagram Cash Flow
+ 4.900.000)
+ 7.000.000 1. Metode NPV (Net Present Value)
= 160.000.000 + 13.270.000 - CF;
NPV = —CFo ) ——
+7.000.000 & (1+7)
= Rp.180.270.000 351.573.724 351.573.724
NPV = <((1+0,0225)1) + ((1+0,0225)2)

(351.573.724) (351.573.724)
(140,0225)3 (1+0,0225)%
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(351.573.724) (351.573.724)
(1+0,0225)5 (1+40,0225)%

(351.573.724

m)) — 500.000.000

NPV = (341.837.382 + 336.271.279 +
328.871.666 + 321.634.881 +
314.557.341 + 307.635.541 +
300.866.055) — 500.000.000

NPV = 2.253.674.149 — 500.000.000

NPV = 1.753.674.149

Didapatlah nilai NPV yang positif yaitu sebesar

Rp.1753.674.149 dengan nilai i =2,25%

2. MARR (Minimum Attractive Rate of Return)
MARR di penelitian ini ditentukan dari 85,71%

modal dari investor dan 14,29% dari modal
perusahaan dengan tingkat suku bunga kredit
sebesar 2,25%. Apabila perusahaan menambahkan
resiko investasi sebesar 35,01% yang didapatkan
dari rata-rata penurunan pemasukan per bulan,
maka nilai MARR yang akan didapat sebagai
berikut :
MARR =
perusahaan) + resiko investasi

=(Ixi)+(Ac) +a

= (0,8571 x 0,0225) + (0,1429) + 35,01%

=0,1621 + 35,01%

=35,1721%

(Investasi dan bunga) + (modal

3. Metode RoR (Rate of Return)
Dalam metode RoR, apabila nilai akhir RoR

memiliki nilai pengembalian yang melebihi

perkiraan yang telah ditentukan maka investasi
dapat dilaksanakan, namun apabila kondisi yang

terjadi  sebaliknya maka disarankan untuk

pembatalan investasi. Nilai investasi

dikatakan layak apabila nilai RoR > MARR [15].

dapat
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a.

Menghitung nilai RoR jika MARR ditetapkan
sebesar 35% pertahun
NPV = 351.573.724 +
100.000.000(A/F ;35;7) —
500.000.000(4/P;35;7) —
20.596.000
NPV = (351.573.724 — 20.596.000) +
100.000.000(A/F ;35;7) —
500.000.000(A/P ; 35; 7)
NPV = 330.977.724
+ 100.000.000(0,048800)
—500.000.000(0,398800)
NPV = 136.457.724
Menghitung nilai RoR jika MARR ditetapkan
sebesar 45% pertahun
NPV =351.573.724 +
100.000.000(A/F ;45;7) —
500.000.000(A4/P; 45;7) —
20.596.000
NPV = (351.573.724 — 20.596.000) +
100.000.000(A/F ;45;7) —
500.000.000(A4/P; 45;7)
NPV = 330.977.724
+ 100.000.000(0,036068)
—500.000.000(0,486068)
NPV =91.550.524
Menghitung nilai RoR jika MARR ditetapkan
sebesar 60% pertahun
NPV = 351.573.724 +
100.000.000(A4/F ; 60;7) —
500.000.000(A/P;60;7) —
20.596.000
NPV = (351.573.724 — 20.596.000) +
100.000.000(A/F ;60;7) —
500.000.000(A/P; 60;7)
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NPV = 330.977.724
+ 100.000.000(0,023217)
—500.000.000(0,623217)
NPV = 21.690.924
d. Menghitung nilai RoR jika MARR ditetapkan
sebesar 65% pertahun
NPV = 351.573.724 +
100.000.000(A/F ;65;7) —
500.000.000(A/P ; 65;7) —
20.596.000
NPV = (351.573.724 — 20.596.000) +
100.000.000(A/F ; 65;7) —
500.000.000(A/P; 65;7)
NPV = 330.977.724
+ 100.000.000(0,020127)
—500.000.000(0,670127)
NPV = —2.073.076
Ternyata NPV = 0 terletak diantara nilai i =
60% sampai i = 65%, maka selanjutnya akan
dilakukan interpolasi untuk mendapatkan nilai RoR.
IRR/ROR =ix*1

+<(i*2—i

NPV1
D (5vr e weva)
NPV + NPV2

IRR/ROR
= 60%

21.690.924
+ <(65% - 60%) ( ))

21.690.924 + 2.073.076
IRR/ROR

21.690.924
- so%+ () )

21.690.924 + 2.073.076
IRR/ROR = 60% + (0,04563 x 100)
IRR/ROR = 60% + 4,5638%

IRR/ROR = 64,5638%
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Nilai dari RoR memperlihatkan hasil
64,5638% > MARR = 35,1721%, maka dengan
hasil nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
investasi dapat disebut layak. Investasi pun dapat
dilanjutkan karena data yang ditunjukkan
memperlihatkan data yang ekonomis.

4. Analisis Investasi Pick-up

1. Metode NPV (Net Present Value)

n

NPV = —CF CFe
B 0 A+
=0
351.573.724 351.573.724
NPV = < (1+0, 0225)1) ((1+0,0225)2) +

(140,0225)3 (1+0,0225)%

(351 .573. 724-) (351.573.724)

351.573. 724-) (351.573.724)

(1+40,0225)5 (140,0225)¢

(351.573.724

(1+0,0225)7)> —160.000.000

NPV = (341.837.382 + 336.271.279 +
328.871.666 + 321.634.881 +
314.557.341 + 307.635.541 +
300.866.055) — 160.000.000

NPV = 2.253.674.149 — 160.000.000

NPV = 2.093.647.149

Didapatlah nilai NPV yang positif yaitu sebesar

Rp.2,093,647,149,- dengan nilai i =2,25%

2. MARR (Minimum Attractive Rate of
Return)

MARR di penelitian ini ditentukan dari
87,71% modal dari investor dan 12,29% dari modal
perusahaan dengan tingkat suku bunga kredit
sebesar 2,25%. Apabila perusahaan menambahkan
resiko investasi sebesar 35,01% yang didapatkan
dari rata-rata penurunan pemasukan per bulan,
maka nilai MARR yang akan didapat sebagai
berikut :

Suharlina 31



THE JOURNAL OF ECONOMIC MANAGEMENT AND BUSINESS TECHNOLOGY INNOVATION (MANATIN) - VoL. 01 No. 01 (2024) 26-35

MARR =
perusahaan) + resiko investasi
=(Ixi)+(Ac)+a
= (0,8771 x 0,0225) + (0,1229) + 35,01%
=0,1426 + 35,01%
= 35,1526%

(Investasi dan bunga) + (modal

3. Metode RoR (Rate of Return)
Dalam metode RoR, apabila nilai akhir
RoR memiliki nilai pengembalian yang melebihi
perkiraan yang telah ditentukan maka investasi
dapat dilaksanakan, namun apabila kondisi yang
maka disarankan  untuk

terjadi  sebaliknya

pembatalan investasi. Nilai investasi
dikatakan layak apabila nilai RoR > MARR.

a. Menghitung nilai RoR jika MARR ditetapkan

dapat

sebesar 35% pertahun
NPV = 351.573.724 +
32.000.000(4/F ;35;7) —
160.000.000(A/P;35;7) —
20.270.000
NPV = (351.573.724 — 20.270.000) +
32.000.000(A/F ;35;7) —
160.000.000(A/P ;35;7)
NPV = 331.303.724
+ 32.000.000(0,048800)
—160.000.000(0,398800)
NPV = 269.057.324
b. Menghitung nilai RoR jika MARR ditetapkan
sebesar 40% pertahun
NPV = 351.573.724 +
32.000.000(A/F ;40;7) —
160.000.000(A/P;40;7) —
20.270.000
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NPV = (351.573.724 — 20.270.000) +
32.000.000(A/F ; 40;7) —
160.000.000(A/P ; 40;7)

NPV = 331.303.724

+ 32.000.000(0,036068)
—160.000.000(0,486068)
NPV = 254.687.020
c. Menghitung nilai RoR jika MARR ditetapkan
sebesar 95% pertahun

NPV =351.573.724 +
32.000.000(4/F ;95;7) —
160.000.000(A/P;95;7) —
20.270.000

NPV = (351.573.724 — 20.270.000) +
32.000.000(4/F ;95;7) —
160.000.000(A/P;95;7)

NPV = 331.303.724

+ 32.000.000(0,036068)
— 160.000.000(0,486068)

NPV = 254.687.020

Perhitungan metode RoOR pada Pick-up
tidak bisa dilakukan karena hingga angka presentase
RoR yang digunakan mencapai nilai 95% nilai PV
yan di dapat tidak menyentuh angka minus

Suatu rencana investasi menyediakan 2

alternatif dengan cash flow seperti tabel berikut ini.

Tabel 3. Analisis Sensitivitas

Alt A (Truk) Alt B (Pick-up)
Investasi Rp.500.000.000 Rp.160.000.000
Annual Benefit | Rp.351.537.724 Rp.351.537.724
Annual Cost Rp.20.596.000,- Rp.20.270.000
Nilai Sisa Rp.100.000.000 Rp.32.000.000,-
Umur 7 bulan 7 bulan
Investasi
Suku  Bunga | 2.25% 2.25%
0]
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Analisis Evaluasi sebaiknya dilakukan dengan
Ekuivalen  (AE),

menggunaakan 2 alternatif meskipun umur

metode  Annual karena

investasinya sama, yaitu

AE= Y7, CFt (FBA)t

AE, = —I(A/P;I;n) + Ab + S(A/F ; I;n) — Ac

AE, = —500.000.000((A/P;2,25;7) +
351.573.724 +
100.000.000((A/F ;2,25;7) —
20.596.000

AE, = —500.000.000((0,1560000) +
351.573.724 +
100.000.000((0,133500) — 20.596.000

AE, = 266.291.724

AE= Y, CFt (FBA)t

AEg = —1(A/P;I;n) + Ab + S(A/F ; I;n) — Ac

AEg = —160.000.000(A/P;2,25;7) +
351.573.724 +
32.000.000(A/F ;2,25;7) — 20.270.000

AEp = —160.000.000(0,1560000) +
351.573.724 + 32.000.000(0,133500) —
20.270.000

AEg = 310.579.724

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui
alternatif A (Truk) << alternatif B (Pick-up).
artinya, B menjadi terbaik pertama dan A menjadi
terbaik kedua. Jadi dua alternatif layak di
investasikan, tetapi kita mau  melakukan
perbandingan sehingga kita melakukan perhitungan
alternatif B (Pick-up) karena menjadi pilihan terbaik
pertama dan dipilih sebagai keputusan pemilihan.

Untuk itu, perlu dianalisis sejauh mana

alternatif B sensitif terhadap alternatif A jika yang
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diperhatikan sensitivitas investasi B terhadap
alternatif A, yaitu:
Investasi B sensitif terhadap alt A jika
NPVA=NPVB atau AEA= AEB
AE, = —I1(A/P;I;n) + Ab + S(A/F :I;n) — Ac
310.579.724 = —I1(A/P;2,25;7) +
351.537.724 +
32.000.000(4/F ;2,25;7) —
20.270.000
310.579.724 = —1(0,1560000) +
351.537.724 +
32.000.000(0,133500) —
20.270.000
310.579.724 = —1(0,1560000) + 335.539.724

_24.960.000
~0,1560000

I =160.000.000
Artinya investasi B (Pick-up) sensitif pada
nilai Rp.160.000.000,- terhadap alternatif A (Truk),
dan jika nilai investasi B melebihi angka tersebut,
maka pilihan beralih pada alternatif A.
Dengan cara yang sama, sensitivitas
benefit, cost, maupun suku bunga alternatif B
terhadap alternatif A dapat dihitung dengan cara
yang sama.
Benefit B sensitif terhadap alternatif A jika
NPVA=NPVB atau AEA= AEB
AE, = —I(A/P;I;n) + Ab + S(A/F :I;n) — Ac
310.579.724 = —160.000.000 (4/P; 2,25;7) +
Ab +
32.000.000(4/F ;2,25;7) —
20.270.000
310.579.724 = —160.000.000(0,1560000) +
Ab + 32.000.000(0,133500) —
20.270.000
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310.579.724 = —40.958.000 + Ab
Ab = 351.537.724

Artinya annual benefit B (Pick-up) sensitif
pada nilai 351.537.724 dan kita ketahui juga annual
benefit A (Truk) senilai Rp.351.537.724 sehingga

kesimpulannya dua alternatif ini layak di

investasikan, dijalankan atau dilakukan.

4. CONCLUSIONS

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan,
kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa nilai
NPV (Net Present Value) untuk truk dan pick-up
masing-masing sebesar Rp. 1.753.149 dan Rp.
2.093.647.149 dengan bunga 2,25% dan umur
investasi selama 7 bulan, dengan asumsi rata-rata
pemasukan atau Annual Benefit sebesar Rp.
488.000.000 per bulan dan nilai sisa pemakaian
setelah 10 tahun sebesar Rp. 100.000.000 untuk truk
dan Rp. 32.000.000 untuk pick-up. Nilai MARR
(Minimum Attractive Rate of Return) masing-
masing adalah 35,1721% dan 35,1526%, yang
ditentukan berdasarkan persentase modal investor
dan perusahaan, bunga kredit Panin Bank, serta
persentase rata-rata penurunan Kkeuntungan per
bulan. Nilai RoR (Rate of Return) untuk truk
sebesar 64,5638%, lebih besar dari MARR,
sedangkan nilai RoR untuk pick-up tidak dapat
dihitung karena tidak menyentuh nilai minus.
Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa investasi
pick-up sensitif pada nilai Rp. 160.000.000 terhadap
truk, dan jika investasi pick-up melebihi angka
tersebut, maka pilihan beralih ke truk. Annual
benefit pick-up sensitif pada nilai Rp. 351.537.724,
sama dengan annual benefit truk, sehingga
keduanya layak diinvestasikan, dijalankan, atau
dilakukan.
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